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ABSTRACT

The objectives of the research are to assess primary commodities and selected fishing
technologies of the small-pelagic fishes, and to analyze potential areas as inputs in basic model to
determine Minapolitan based on the small-pelagic fishes in Central Maluku district. Results show
that primary commodities are mackerel scads, smooth-tailed tervally, rainbow runner and shorted
bodied mackerel. Selected fishing technologies cover drift gill net, straight line, purse seine and
lift net. Several cores of the Minapolitan area based on the commodity of mackerel scads are
Masohi city, Saparua and Salahutu areas; the commodity of smooth-tailed tervally covers Masohi
city, Leihitu, Saparua and Salahutu; the commodity of rainbow runner covers Saparua, Leihitu,
Salahutu, Nusalaut and Tehoru areas; and the commodity of shorted bodied mackerel covers
Haruku Island and Tehoru. Position of the core area in this research is utilized as a basis to
determine the core areas of Minapolitan. The basic model uses three main variables namely, (1)
capacity of selected fishing technologies; (2) economic performance of fishery; and (3) sub-
system integration which forms the Minapolitan area.

Keywords: basic model, core area, minapolitan, primary commodities

PENDAHULUAN wilayah; (3) perbedaan distribusi  spasial
potensi/produksi perikanan tangkap, namun tidak
Pengelolaan perikanan khususnya ada fokus komoditas; (4) lemahnya interaksi pusat
perikanan tangkap terkait erat dengan dua skala pengembangan  perikanan  tangkap  dengan
pengelolaan: (1) waktu, dan (2) ruang (Charles, hinterland yang mensuplai produk sumber daya;
2001). Kedua skala pengelolaan ini memberikan dan (5) perbedaan orientasi masyarakat dalam
justifikasi dinamika pengelolaan perikanan pemanfaatan sumber daya ikan. Padahal,
tangkap. Persoalan dinamika pengelolaan Nikijuluw dkk. (2007) menyatakan perkiraan
perikanan secara spasial telah diteliti dengan MSY sumber daya ikan di Kabupaten Maluku
berbagai pendekatan seperti: bioekonomi (Griffin, Tengah untuk ikan pelagis kecil 5.326,85
2003), simulasi pengelolaan dinamika perikanan ton/tahun, pelagis besar 5.384,32 ton/tahun, dan
(Mahevas and Pelletier, 2004) dan model spasial ikan demersal 1.762,08 ton/tahun. Kondisi yang
multispesies (Walters and Bonfil, 2000). Rujuk ini dinyatakan ini berimplikasi pada pemanfaatan
memberikan inisiasi kajian spasial Perikanan potensi yang scharusnya dilakukan secara
Tangkap di Kabupaten Maluku Tengah, terkait berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan
dengan adanya tendensi disparitas wilayah baik kescjahteraan masyarakat nelayan di Maluku
secara sosial, politik, dan ekonomi pada pelaku Tengah.
perikanan tangkap. Persoalan tersebut tentunya membutuhkan
Beberapa persoalan dalam pembangunan pengelolaan secara serius, terutama dalam
perikanan tangkap di wilayah ini antara lain: menyambut berbagai kebijakan baru di tingkat
(1) lemahnya peran pusat pengembangan pusat. Sebagai contoh Kementerian Kelautan dan
perikanan tangkap; (2) perikanan tangkap belum Perikanan sejak akhir tahun 2009 mulai

banyak berperan dalam mendukung ekonomi menginisiasi pengembangan kawasan



